BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada BAB 1V, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Jenis kendaraan yang memiliki kecepatan rata — rata belok kiri langsung
tertinggi yaitu MC sebesar 30,40 km/jam mengalami penurunan 7%
menjadi 28,27 km/jam. Kemudian LV sebesar 26,43 km/jam berkurang
7% menjadi 24,58 km/jam. Penurunan kecepatan ini digunakan sebagai
reduced speed area untuk simulasi penerapan curb extension dengan
software VISSIM dan diperoleh persentase penurunan kecepatan rata —
rata belok kiri langsung dari kondisi eksisting yaitu MC sebesar 12%, LV
sebesar 12%, dan HV sebesar 12%.

2. Pada simulasi penerapan curb extension menggunakan VISSIM, waktu
tundaan pada skenario 1 menjadi 87,24 detik (0%) dan skenario 2 turun
menjadi 75,93 detik (-13%). Skenario 2 memiliki waktu tundaan yang
lebih rendah dari kondisi eksisting karena disertai dengan perubahan
waktu hijau efektif yang disesuaikan dengan arus lalu lintas sehingga
skenario ini lebih tepat untuk diterapkan pada lokasi penelitian dengan
pertimbangan lebih lanjut.

3. Pemasangan curb extension di simpang empat bersinyal G. Obos dapat
dilakukan sebab efektif menurunkan kecepatan kendaraan dan tidak
merubah tingkat pelayanan. Dengan pertimbangan perubahan waktu
hijau efektif yang menyesuaikan arus lalu lintas, waktu tundaan serta
panjang antrian kendaraan dapat berkurang.
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V.2,

Saran

Seperti yang dijelaskan pada BAB IV dan kesimpulan di point V.1.,

terdapat beberapa saran dari penelitian ini antara lain :

1. Berdasarkan analisis yang dilakukan terkait penerapan curb extension

terhadap penurunan kecepatan kendaraan sudah dapat diterapkan
karena efektif menurunkan kecepatan, namun perlu pertimbangan
serta kajian lebih lanjut karena pemasangan curb extension

berpengaruh terhadap kinerja simpang.

. Perlu kajian lebih lanjut tentang penerapan curb extension pada

simpang — simpang di Indonesia khususnya yang memiliki

karakteristik hampir sama dengan lokasi penelitian.
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